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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh massa dan jenis pegas terhadap konstanta
pegas melalui serangkaian percobaan praktikum. Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen
yang melibatkan penggantungan massa berbeda (0,05 Kg, 0,07 Kg, dan 0,1 Kg) pada tiga jenis pegas
(kuat, sedang, dan lemah) dan pengukuran perubahan panjang pegas. Hasilnya dianalisis menggunakan
hukum Hooke untuk menentukan konstanta pegas. Data menunjukkan bahwa pegas kuat memiliki
konstanta pegas yang lebih stabil dibandingkan dengan pegas sedang dan lemah, yang menunjukkan
variasi lebih besar. Konstanta pegas yang diperoleh untuk pegas kuat adalah 10-11 N/m, untuk pegas
sedang adalah 9,24-18,84 N/m, dan untuk pegas lemah adalah 4,71-5,4 N/m. Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis bahwa jenis pegas dan massa beban mempengaruhi konstanta pegas secara
signifikan. Pegas kuat menunjukkan kestabilan yang lebih tinggi meskipun beban berubah, sedangkan
pegas sedang dan lemah menunjukkan variasi yang lebih besar. Temuan ini relevan dengan hukum
Hooke dan memberikan bukti empiris tambahan tentang elastisitas pegas.

Kata kunci: Hukum Hooke, Konstanta pegas, Massa, Pegas

ABSTRACT

This research aims to explore the effect of mass and spring type on spring constant through a series of
practical experiments. The method used is the experimental method which involves hanging different
masses (0.05 Kg, 0.07 Kg, and 0.1 Kg) on three types of springs (strong, medium, and weak) and
measuring the change in spring length. The results were analyzed using Hooke's law to determine the
spring constant. The data showed that the strong spring had a more stable spring constant compared to
the medium and weak springs, which showed greater variation. The spring constant obtained for the
strong spring was 10-11 N/m, for the medium spring was 9.24-18.84 N/m, and for the weak spring was
4.71-5.4 N/m. The results support the hypothesis that spring type and load mass affect the spring
constant significantly. The strong spring showed higher stability despite the changing load, while the
medium and weak spring showed greater variation. These findings are relevant to Hooke's law and
provide additional empirical evidence on spring elasticity.

Keyword: Hooke's Law, Spring constant, Mass, Spring
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PENDAHULUAN

Pegas adalah komponen yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena banyak alat
yang mengandalkan fungsinya (Mu’arif, 2023). Contoh yang umum adalah pulpen tekan, di mana pegas
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memungkinkan ujung pena muncul dan tersembunyi dengan menekan bagian atas. Di kantor, kursi yang
bisa disesuaikan tingginya menggunakan pegas gas untuk memudahkan pengguna mengatur posisi
duduk dengan nyaman. Sistem suspensi kendaraan juga memanfaatkan pegas untuk menyerap
guncangan dari jalan yang tidak rata, menjaga kenyamanan dan stabilitas selama berkendara.Selain itu,
pegas digunakan dalam berbagai perangkat rumah tangga dan mainan anak-anak (Batubara, 2020).
Timbangan pegas mengukur berat benda dengan memanfaatkan kompresi pegas, sedangkan pintu garasi
otomatis menggunakan pegas torsi untuk membantu membuka dan menutup pintu dengan lebih mudah
(Gauthama, 2020). Banyak mainan anak-anak, seperti boneka yang melompat atau mobil mainan,
menggunakan pegas untuk menciptakan gerakan. Jam tangan mekanik tradisional juga menggunakan
pegas spiral untuk menyimpan dan melepaskan energi guna menggerakkan jarum jam. Pegas bahkan
ditemukan dalam alat sederhana seperti penjepit kertas, yang mengandalkan pegas untuk menahan
dokumen dengan erat. Dengan berbagai aplikasi ini, jelas bahwa pegas adalah komponen penting yang
mendukung kenyamanan dan fungsi banyak perangkat yang kita gunakan setiap hari (WAHYU
ANDRIANTO, 2019).

Pemahaman mengenai konstanta pegas merupakan aspek yang sangat krusial karena konstan
ini mempengaruhi cara pegas merespons gaya yang diberikan padanya. Konstanta pegas, yang juga
dikenal sebagai konstanta gaya pegas, mengukur seberapa besar gaya yang diperlukan untuk mengubah
panjang atau bentuk pegas dari posisi setimbangnya (Cendrawan et al., 2015). Faktor-faktor yang
memengaruhi konstanta pegas meliputi jenis material yang digunakan untuk membuat pegas, geometri
atau bentuk fisik pegas, serta bagaimana pegas tersebut diposisikan atau dipasang dalam sistem tertentu
(Nugraha, 2011). Ketepatan nilai konstanta pegas sangat penting dalam menentukan kinerja dan
efisiensi sistem yang melibatkan pegas. Misalnya, dalam mekanisme mekanik seperti jam tangan atau
alat presisi lainnya, pegas harus memiliki konstanta yang tepat agar fungsi dan presisi dari mekanisme
tersebut dapat dijaga dengan baik. Begitu juga dalam industri otomotif, di mana pegas digunakan dalam
suspensi untuk menyerap guncangan dan memberikan kenyamanan serta stabilitas saat kendaraan
bergerak. Dengan memahami dan memilih konstanta pegas yang sesuai, sistem dapat beroperasi dengan
maksimal efisiensi sesuai dengan desain yang diinginkan.

Pegas merupakan komponen yang umumnya dianggap sederhana namun memiliki peran yang
sangat penting dalam teknologi modern. Sifat elastisitasnya yang unik memungkinkan pegas untuk
menyimpan energi saat diberi deformasi, dan kemudian mengembalikan energi tersebut saat deformasi
dilepaskan (Gusty et al., 2024). Prinsip dasar yang mengatur perilaku pegas, yang dinyatakan dalam
Hukum Hooke, menjelaskan hubungan antara gaya yang diberikan pada pegas dan perubahan bentuk
yang dihasilkan (Putri, 2022). Materi tentang pegas tidak hanya mencakup karakteristik fisik dan jenis-
jenisnya, tetapi juga aplikasi luasnya dalam berbagai bidang seperti industri otomotif, manufaktur, dan
teknik sipil. Dalam pengembangan teknologi modern, pemahaman mendalam tentang sifat-sifat pegas
menjadi krusial untuk inovasi dan perbaikan desain produk yang lebih efisien dan andal.

Massa dan jenis pegas adalah dua faktor utama yang mempengaruhi konstanta pegas dalam
sistem mekanik. Massa beban yang digantung pada pegas memainkan peran kunci dalam menentukan
seberapa besar deformasi yang terjadi pada pegas tersebut (WIBISANA, 2024). Menurut hukum Hooke,
yang menyatakan bahwa deformasi pegas sebanding dengan gaya yang diberikan, peningkatan massa
beban akan meningkatkan gaya yang bekerja pada pegas, sehingga meningkatkan juga tingkat
deformasinya (Dwisetyaningrum, 2017). Karena itu, penting untuk memahami bagaimana massa
mempengaruhi konstanta pegas agar dapat memprediksi dan mengontrol respons pegas dalam aplikasi
praktis (Argo & Prasetyo, 2021). Selain massa, jenis bahan yang digunakan untuk membuat pegas juga
memengaruhi konstanta pegas secara signifikan. Pegas dapat terbuat dari berbagai jenis material seperti
baja, karet, atau polimer lainnya, yang masing-masing memiliki karakteristik elastisitas yang berbeda
(Sari, 2018). Misalnya, pegas yang terbuat dari baja memiliki konstanta pegas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pegas yang terbuat dari material karet yang lebih elastis. Selain bahan, bentuk
dan ukuran fisik pegas juga memainkan peran dalam menentukan konstanta pegas. Pegas dengan
panjang atau diameter yang berbeda akan memiliki karakteristik deformasi dan konstanta pegas yang
berbeda (M VITHOR, 2023).

Konstanta pegas (k) dijelaskan oleh hukum Hooke, yang menyatakan bahwa gaya (F) yang
diperlukan untuk meregangkan atau memampatkan sebuah pegas sebanding dengan perubahan panjang
pegas tersebut, selama batas elastisitasnya tidak terlampaui. Rumus hukum Hooke dinyatakan sebagai:
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F=kx (D)

di mana (F) adalah gaya yang bekerja pada pegas (dalam Newton), (k) adalah konstanta pegas (dalam
Newton per meter), dan x adalah deformasi atau perubahan panjang pegas (dalam meter) (Hasyim,
2010).

Untuk mengaitkan gaya (F) dengan massa (m) dan percepatan gravitasi (g), kita menggunakan
konsep berat benda. Berat (W) suatu benda didefinisikan sebagai hasil kali massa (m) dengan
percepatan gravitasi (g):

W=m.g )

(Afyuni, 2015). Ketika pegas dalam keadaan setimbang, gaya yang disebabkan oleh berat massa (W)
sama dengan gaya yang diberikan oleh pegas (F):

m.g=k.x 3)

rumus ini menggambarkan bahwa ketika massa (m) digantungkan pada pegas, gaya berat (m.g) yang
bekerja pada pegas menyebabkan pegas meregang atau memendek sejauh (x) di mana besarnya (x)
berbanding lurus dengan konstanta pegas (k) (ANDRIANI, n.d.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh massa dan jenis pegas terhadap
konstanta pegas melalui serangkaian percobaan praktikum. Percobaan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman praktis mengenai hubungan antara variabel tersebut. Dengan melakukan pengukuran yang
teliti dan analisis data yang mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kesimpulan yang
valid mengenai bagaimana kedua faktor tersebut mempengaruhi konstanta pegas (Fariha, 2021). Hasil
dari penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan di bidang pendidikan dan
industri. Di bidang pendidikan, temuan ini dapat digunakan sebagai alat bantu yang efektif dalam
pembelajaran konsep elastisitas dan hukum Hooke kepada siswa (Mulyani, 2013).

METODE

Studi Praktikum menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif yang dilakukan di
laboratorium fisika Universitas Islam Negeri Bandung, Kampus 1, Kota Bandung. Penelitian ini
bertujuan untuk secara mendalam mengevaluasi hubungan antara massa beban yang diterapkan pada
pegas dan konstanta pegasnya, dengan membandingkan berbagai jenis pegas yang digunakan. Metode
eksperimen yang digunakan melibatkan penggunaan pegas dari jenis-jenis yang berbeda, yang masing-
masing memiliki karakteristik elastisitas unik. Setiap jenis pegas dikalibrasi secara cermat sebelum
digunakan untuk memastikan keakuratannya dalam mengukur konstanta pegas. Pendekatan eksperimen
dimulai dengan memasang pegas secara vertikal dan memberikan massa beban bertingkat pada pegas
tersebut (50g, 70g, 100g). Data hasil pengukuran ini kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk
menghitung nilai konstanta pegas (k) untuk setiap jenis pegas yang diamati. Metode eksperimen yang
diterapkan adalah menggantungkan pegas secara vertikal pada statif laboratorium, di mana berbagai
variasi beban diterapkan pada pegas tersebut. Selanjutnya, pegas yang digunakan juga divariasikan
untuk mengamati responsnya terhadap perubahan beban. Eksperimen ini dirancang untuk
mengidentifikasi hubungan antara beban yang diterapkan dan karakteristik elastisitas pegas dalam
konteks kondisi vertikal.

Selain itu, eksperimen juga mencakup pengujian untuk memahami perbedaan karakteristik
elastisitas antara jenis-jenis pegas yang berbeda. Ini melibatkan pegas dengan karakteristik padat,
sedang, dan longgar dari setiap jaraknya. Data yang diperoleh dari eksperimen kuantitatif ini digunakan
untuk membangun grafik gaya restitusi (F) terhadap perpanjangan pegas (x), yang merupakan
pendekatan fundamental dalam menentukan konstanta pegas (Hartono, 2014). Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana massa beban dan jenis
pegas mempengaruhi konstanta pegas, yang sangat relevan dalam pengembangan dan perbaikan desain
sistem mekanis dan struktural yang menggunakan pegas. Dengan demikian, pendekatan eksperimen
kuantitatif ini tidak hanya berkontribusi terhadap pemahaman teoritis tentang elastisitas material, tetapi
juga memberikan pandangan praktis yang berharga bagi pengembangan teknologi masa depan (Solatun,
2024).
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HASIL

Pada praktikum ini, telah didapatkan hasil konstanta pegas dari tiga jenis pegas yaitu, pegas
kuat, pegas sedang, dan pegas lemah. Hasil tersebut dijasikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Pegas Kuat

No Beban (Kg) Panjang Awal ~ Panjang Akhir Konstanta

(m) (m) Pegas (N/m)
1 0,05 0,062 0,111 10
2 0,07 0,062 0,13 10,08
3 0,1 0,062 0,151 11

Tabel 2. Data Hasil Perhitungan Pegas Sedang

No Beban (Kg) Panjang Awal ~ Panjang Akhir Konstanta

(m) (m) Pegas (N/m)
1 0,05 0,11 0,136 18,84
2 0,07 0,11 0,174 10,71
3 0,1 0,11 0,216 9,24

Table 3. Data Hasil Perhitungan Pegas Lemah

No Beban (Kg) Panjang Awal ~ Panjang Akhir Konstanta

(m) (m) Pegas (N/m)
1 0,05 0,15 0,254 4,71
2 0,07 0,15 0,277 5.4
3 0,1 0,15 0,335 5,29

Data yang disajikan menunjukkan pengaruh yang signifikan dari jenis pegas terhadap konstanta
pegas yang dihasilkan, dengan pegas kuat menunjukkan kestabilan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pegas sedang dan lemah. Hasil ini menunjukkan bagaimana massa beban dan jenis pegas
mempengaruhi kekuatan dan fleksibilitas pegas.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana massa dan jenis pegas
mempengaruhi konstanta pegas. Hipotesis awal menyatakan bahwa jenis pegas dan massa beban
memengaruhi konstanta pegas. Penelitian ini menunjukkan bahwa kedua faktor ini benar-benar
memengaruhi konstanta pegas. Pegas kuat memiliki konstanta pegas yang relatif stabil meskipun beban
berubah, sedangkan pegas sedang dan lemah memiliki konstanta pegas yang berubah lebih banyak. Ini
mendukung hipotesis bahwa jenis pegas dan massa beban memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
konstanta pegas (Budiman et al., 2023). Pengujian praktikum ini melibatkan penggantungan beban yang
berbeda yaitu 0,05 Kg; 0,07; dan 0,1 Kg pada tiga jenis pegas (kuat, sedang, dan lemah) dan pengukuran
perubahan panjang pegas. Hasilnya digunakan untuk menghitung konstanta pegas menggunakan hukum
Hooke. Hukum Hooke merupakan hukum empiris tentang hubungan perbandingan besar nilai gaya dan
pertambahan panjang pegas (Masyruhan et al., 2020). Proses ini termasuk mengukur panjang awal dan
akhir pegas setelah beban ditambahkan, serta menghitung gaya yang bekerja pada pegas.

Pada percobaan pertama dengan menggunakan jenis pegas kuat dengan beban massa berurutan
yaitu 0,05; 0,07; dan 0,1 Kg, diperoleh hasil konstanta pegas sebesar 10; 10,08; dan 11 N/m. Pada
percobaan kedua dengan menggunakan jenis pegas sedang dengan beban massa berurutan yaitu 0,05;
0,07; dan 0,1 Kg, diperoleh hasil konstanta pegas sebesar 18,84; 10,71; dan 9,24 N/m. Pada percobaan
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ketiga dengan menggunakan jenis pegas lemah dengan beban massa berurutan yaitu 0,05; 0,07; dan 0,1
Kg, diperoleh hasil konstanta pegas sebesar 4,71; 5,4; dan 5,29 N/m. Menurut penafsiran dari hasil,
jenis pegas mempengaruhi kestabilan konstanta pegas. Pegas kuat, yang memiliki material yang lebih
kaku, menunjukkan sedikit variasi dalam konstanta pegas meskipun beban ditambahkan. Sedangkan
pegas sedang dan lemah, menunjukkan variasi yang lebih besar, dengan pegas lemah memiliki
konstanta pegas yang paling rendah dan paling bervariasi. Ini menunjukkan bahwa meningkatkan beban
membuat pegas yang lebih lemah lebih rentan terhadap kerusakan.

Hasil praktikum ini relevan dengan teori hukum Hooke, yang menyatakan bahwa jika sebuah
gaya (F) bekerja pada sebuah pegas, maka pegas tersebut akan mengalami pertambahan panjang (Ax)
yang sebanding dengan besar gaya yang bekerja padanya (Harja, 2018). Selain itu, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa jenis pegas dan massa beban memengaruhi konstanta pegas (Taayun
& Malik, 2020). Penemuan ini memperkuat keyakinan yang ada bahwa jenis pegas dan massa beban
memengaruhi konstanta pegas. Penelitian ini tidak menghasilkan teori baru, tetapi mengubah dan
memperkuat teori yang ada tentang elastisitas pegas dan hukum Hooke. Penelitian ini juga memberikan
bukti empiris tambahan yang mendukung gagasan bahwa jenis pegas dan massa beban memengaruhi
konstanta pegas secara signifikan (Farhati, 2017).

Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam desain dan pemilihan pegas
untuk berbagai aplikasi teknis. Pegas kuat dengan konstanta pegas yang tinggi dan stabil sangat cocok
untuk aplikasi yang membutuhkan kestabilan dan kekuatan, seperti dalam suspensi kendaraan atau
peralatan mekanis yang memerlukan presisi tinggi. Sebaliknya, pegas lemah dengan konstanta yang
lebih rendah dan lebih bervariasi mungkin lebih cocok untuk aplikasi yang memerlukan lebih banyak
fleksibilitas dan adaptasi terhadap perubahan beban, seperti dalam perangkat pengaman atau alat
pengukur tekanan (Aristanti et al., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis pegas dan massa beban mempengaruhi konstanta pegas
secara signifikan. Pegas kuat menunjukkan kestabilan konstanta yang lebih tinggi meskipun beban
berubah, sedangkan pegas sedang dan lemah mengalami variasi konstanta yang lebih besar. Temuan ini
mendukung hipotesis bahwa massa dan jenis pegas mempengaruhi karakteristik elastisitas pegas.
Pengujian praktikum dengan menggunakan tiga jenis pegas dan berbagai beban massa menghasilkan
data yang konsisten dengan hukum Hooke, memperkuat teori bahwa gaya yang bekerja pada pegas
berbanding lurus dengan perubahan panjang pegas.

Penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan dan memperkuat keyakinan bahwa jenis
pegas dan massa beban memiliki pengaruh signifikan terhadap konstanta pegas. Implikasi praktis dari
temuan ini mencakup panduan dalam pemilihan dan desain pegas untuk aplikasi teknis yang
membutuhkan kestabilan dan kekuatan, serta aplikasi yang memerlukan fleksibilitas dan adaptasi
terhadap perubahan beban. Hasil penelitian ini relevan dengan teori dan penelitian sebelumnya,
memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman lebih lanjut mengenai elastisitas dan karakteristik

pegas.
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